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ABSTRAK 

Yeni Satroma Dewi. 2015. “Implikasi Token Economy (Hadiah) dalam 

Layanan Penguasaan Konten: Penyelesaian Tugas”. Tesis. Program 

Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

 

Guru SD sangat menentukan pengalaman peserta didik terhadap masa 

depannya. Mengapa guru harus menyerah dan merasa kewalahan menghadapi 

tingkahlaku peserta didik yang bermasalah dalam penyelesaian tugas pada mata 

pelajaran matematika, jika token economy belum dicobakan? Oleh karena itu, 

perlu dipelajari lebih lanjut tentang token economy dalam penyelesaian tugas 

peserta didik di kelas V SD Negeri 16 Kec. Sungayang pada mata pelajaran 

matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan token 

economy dalam penyelesaian tugas pada mata pelajaran matematika di kelas V SD 

Negeri 16 Kec. Sungayang. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Subjek penelitian adalah 3 orang peserta didik yang paling bermasalah dalam 

penyelesaian tugas matematika di kelas. Instrumen penelitian menggunakan 

teknik pengamatan/observasi, pemeriksaan dokumentasi, dan wawancara. Alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah format observasi dan 

wawancara. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan token economy 

dapat membantu pemecahan masalah tingkahlaku peserta didik dalam 

penyelesaian tugas matematika di kelas. Penerapan token economy dapat 

mendorong peserta didik memperbaiki kualitas tugasnya dan mengatur waktu 

pengerjaan dan penyelesaian tugas. Implikasinya penerapan token economy dapat 

mendukung pelaksanaan pemberian layanan penguasaan konten dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajar dan pemberian layanan bimbingan dan 

konseling lainnya. Konselor dapat berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 

memperbaiki tingkahlaku dan mutu pelajaran peserta didik. Diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya agar dapat menerapkan token economy dalam konteks yang 

berbeda untuk memperoleh gambaran lebih luas. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) memiliki keunikan tersendiri. Ia dapat 

diartikan sebagai proses membimbing, mengajar dan melatih peserta didik 

yang berusia 6-13 tahun untuk memberi bekal kemampuan dasar dalam aspek 

intelektual, sosial dan personal yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangannya. Pembinaan pemahaman dasar dan seluk beluk ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai landasan untuk belajar pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan hidup dalam masyarakat. Untuk  itu, Barr 

(1961: 7) mengemukakan bahwa:  

most children will survive their growing-up process and 

become mature individuals if given a fair amount of care and a 

reasonably good environment. Children will develop their 

potential even more if optimum conditions for growth are 

provided. 

Maksudnya adalah kebanyakan anak akan bertahan tumbuh-proses 

mereka dan menjadi individu dewasa jika diberi cukup banyak perawatan dan 

lingkungan bagus. Anak-anak akan mengembangkan potensi mereka jika 

kondisi optimum disediakan. Pemberian perawatan dan lingkungan bagus itu 

untuk mengembangkan potensi dan menjadikan anak lebih dewasa tentu saja 

dari orang tua dan guru di sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan Prayitno 

(1997: 61) bahwa “peserta didik usia SD memerlukan perhatian khusus dari 

orang tua dan para guru-gurunya yang diharapkan dapat sebesar-besarnya 

menunjang bertingkahlaku yang dapat diterima dan sesuai dengan tujuan 
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pendidikan”. Dimana, “selain melaksanakan program pengajaran, guru kelas 

merangkap sebagai „Guru Pembimbing‟ yang melaksanakan program 

bimbingan dan konseling” (154). Selanjutnya Barr (1961: 16) menguraikan 

posisi guru SD:  

the elementary teacher is in the most favorable position to 

affect and modify behavior. Because he is with the child for all 

of the school day, the elementary teacher is able to study and 

understand the behavior of each child, as well as to control the 

emotional climate in which the child will be working.... Of all 

elementary teachers, the primary teacher is in the most 

effective position for establishing behavior patterns. 

Maksudnya adalah guru SD paling menguntungkan untuk 

mempengaruhi dan mengubah perilaku. Karena dia dan anak seharian berada 

di sekolah, guru SD dapat mempelajari dan memahami perilaku serta 

mengontrol emosional anak memiliki pekerjaan nanti. Dari semua guru, guru 

SD diposisi paling efektif untuk membangun pola perilaku. 

Guru menginginkan setiap peserta didiknya menciptakan kondisi 

belajar yang optimal, yaitu bertingkahlaku sesuai dengan aktivitas kelas agar 

mereka berhasil belajar. Namun yang terjadi di sekolah peserta didik 

bertingkahlaku bermasalah dalam belajar. Misalnya melanggar disiplin 

belajar, menyontek, tidak mengerjakan tugas, suka berjalan dan berpindah-

pindah tempat duduk, keluar tanpa permisi ketika jam pelajaran berlangsung, 

bolos dan sering absen. Penelitian para pakar pendidikan dan psikologi, seperti 

Merland, Achir, & Yusuf, (dalam Yusuf, Legowo, Djatun, & Gunarhadi: 

2012) antara lain ditemukan bahwa cukup banyak anak-anak yang tidak 

mampu mencapai prestasi yang optimal karena memiliki kebiasaan buruk 
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dalam belajar. Selanjutnya hasil penelitian Yusuf, Legowo, Djatun, & 

Gunarhadi menemukan bahwa peserta didik yang memiliki potensi unggul 

dalam belajar tetapi nilai akademiknya rendah adalah peserta didik yang 

kebiasaan bertingkahlaku buruk. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SD Negeri 

16 Kecamatan Sungayang pada hari Selasa 10 Januari 2012 dan Kamis 24 Mei 

2012 terungkap bahwa mereka merasa kewalahan dan bosan menghadapi 

perilaku anak yang bermasalah. Mereka justru berharap peserta didik yang 

bermasalah tersebut menjadi jera karena selalu tinggal kelas lalu berhenti 

dengan sendirinya. 

Berbagai usaha telah dilakukan guru untuk menyelesaikan masalah 

belajar. Menentukan pendekatan pengajaran yang tepat dalam belajar adalah 

untuk menarik perhatian peserta didik dan menjadikan mereka senang belajar. 

Memberi petunjuk, menasehati, merubah strategi mengajar dan belajar yang 

konkrit merupakan pendekatan yang sering dilakukan guru untuk mencapai 

tujuan proses belajar mengajar dengan baik. 

Piaget (dalam Mayer: 1987) mengemukakan bahwa kemampuan 

berpikir peserta didik usia SD berada pada periode berpikir konkrit, proses 

pembelajaran beranjak dari hal yang nyata. Periode berpikir konkrit ini disebut 

juga sebagai periode simbolis. Beberapa kemampuan yang dimiliki mereka 

diantaranya menggunakan simbol-simbol, seperti huruf, angka, maupun 

simbol-simbol dalam matematika. Sebagai pengetahuan, matematika 

mempunyai ciri-ciri khusus antara lain abstrak, deduktif, konsisten, hirarkis 
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dan logis. Ciri-ciri yang tidak sederhana tersebut, menyebabkan matematika 

tidak mudah untuk dipelajari dan pada akhirnya banyak peserta didik yang 

kurang tertarik terhadap matematika. 

Kenyataannya, berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis 24 Mei 

2012 tentang penyelesaian tugas-tugas belajar dengan guru kelas V SD Negeri 

16 Kecamatan Sungayang terungkap bahwa, dari sekian banyak mata 

pelajaran dan tugas yang harus dikerjakan, peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas pada mata pelajaran matematika. Ketika guru 

memberikan tugas, peserta didik tidak memanfaatkan waktu yang disediakan 

dengan sebaik-baiknya. Padahal setelah guru menjelaskan, guru mengevaluasi; 

peserta didik menunjukkan bahwa mereka sudah mengerti dan paham. 

Sehingga sering tugas yang semestinya dikerjakan di kelas, akhirnya menjadi 

Pekerjaan Rumah (PR). 

Dalam matematika ada masalah yang tidak rutin (non-rutine problem). 

Masalah seperti ini dirancang atau dibuat agar peserta didik tertantang untuk 

menyelesaikan. Meskipun peserta didik awalnya mengalami kesulitan 

mengerjakannya, mereka menjadi terbiasa dan cerdas memecahkan masalah 

setelah mereka memperoleh banyak tugas. Prayitno (2012: 89) 

mengemukakan bahwa, “untuk menguasai kemampuan atau kompetensi 

tertentu melalui kegiatan belajar, peserta didik diberikan „Layanan Penguasaan 

Konten (PKO)‟. Untuk mengetahui penguasaan peserta didik dalam proses 

belajar, mereka diberikan tugas. Hergenhahn & Olson (2008) mengemukakan 

bahwa tugas itu penting; tugas memberi umpan balik (feedback) bagi 
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pembelajaran dan guru mengenai proses belajar. Jika peserta didik menguasai 

pelajaran dengan baik, mereka akan dengan cepat diperkuat. Jika peserta didik 

mempelajari sesuatu secara salah, kesalahan itu harus dikoreksi secepatnya. 

Namun, seperti apa yang dikemukakan Prayitno (2009), bahwa dalam 

praktik pendidikan sehari-hari banyak sekali kesalahan peserta didik yang 

menjadi perhatian guru dari pada kebaikan peserta didik. Agar peserta didik 

benar-benar belajar, sekolah menerapkan sistem poin untuk menghitung 

tingkahlaku peserta didik yang bermasalah. Misalnya, banyak guru-guru 

peserta diklat sertifikasi guru profesional pada tahun 2010-2011 pada berbagai 

kuota mengakui bahwa di sekolah mereka menerapkan sistem pemberian poin 

terhadap tingkahlaku peserta didik yang bermasalah. Namun tetap saja 

tingkahlaku peserta didik yang bermasalah tidak berubah, bahkan peserta 

didik yang mendapatkan poin tersebut memunculkan tingkahlaku bermasalah 

yang baru. 

Thornburg (1984: 425) mengemukakan bahwa “the researchers found 

students disliked teachers who publicly criticized and privately praised them”. 

Maksudnya adalah para peneliti menemukan peserta didik tidak menyukai 

guru yang terang-terangan mengkritik dan memuji pribadi mereka. Hal 

tersebut terbukti juga dengan pengakuan peserta didik yang pernah 

mendapatkan poin atas tingkahlaku buruknya yang pernah peneliti 

wawancarai pada bulan Mei 2012, bahwa mereka merasa kecewa, malu, 

mendongkol dan sangat tidak menyukai tingkahlaku buruknya menjadi 

perhatian guru piket, bahkan menganggap guru yang memberi poin berlebihan 
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terhadap kesalahan mereka, meskipun itu tidak disengaja. Begitu juga 

pengakuan alumni, meskipun mereka sudah 2 (dua) tahun tamat, hal yang 

paling tidak disenangi masih teringat oleh dia ketika di sekolah lamanya 

adalah memperoleh poin atas kesalahan yang ia lakukan meskipun itu tidak 

disengaja. 

Peristiwa di atas jelas menggambarkan bahwa sesungguhnya 

penguatanlah yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam belajar. Pemberian 

penguatan dapat mendorong peserta didik belajar bertingkahlaku lebih baik 

lagi atau setidaknya mempertahankan tingkahlaku yang sudah baik. Kalau 

sering diberi penguatan terhadap apa yang dilakukan maka akan menjadi 

kebiasaan bagi dia. Walaupun untuk pertama kali kita memberi poin. 

Seandainya peserta didik diberi penguatan terhadap penguatan maka itu akan 

menjadi pengalaman peserta didik. 

Kenyataannya, bahwa peserta didik SD Negeri 16 Kecamatan 

Sungayang berada pada periode berpikir konkrit, kesulitan dalam mengerjakan 

tugas pada mata pelajaran matematika dan ia memerlukan penguatan. 

Diasumsikan  sistem token economy efektif bagi mereka. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Thornburg (1984: 440) bahwa “another type of reinforcing 

procedure especially effective for students who are unresponsive to „regular‟ 

school reinforcers is the token economy system”. Maksudnya bahwa jenis lain 

untuk memperkuat perilaku yang sangat efektif bagi peserta didik yang tidak 

berlaku lagi bagi mereka penguatan yang „biasa‟ adalah sistem token economy. 

Pada dasarnya, sistem ini berkaitan dengan penggunaan penguatan yang 
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netral, tetapi hal itu memperoleh penguatan ketika penguatan itu dibina 

menjadi rangsangan yang mengarah kepada penyokongan penguatan (tadinya 

netral, tapi bisa dibina menjadi penguatan yang menyokong). Penguatan ini 

bisa diraba dan tidak bisa diraba, seperti hadiah istimewa atau suatu penguatan 

“nyata”: contohnya uang, makanan, mainan dan sebagainya. 

Bentuk token berupa uang atau mainan bisa dimodifikasi dalam bentuk 

uang mainan, peserta didik mengumpulkannya lalu ditukar (perilaku economy) 

dengan penguatan apa yang mereka inginkan. Ada bentuk token yang lain 

yang sudah diterapkan adalah penggunaan kertas puzzle yang berisi 12 potong, 

berakhir disebuah gambar, warna-warni yang berarti. Setelah bingkai puzzle 

penuh, lalu ditukar dengan acara khusus (Thornburg: 1984). 

Pada awalnya sistem token berkenaan dengan pemulihan tingkahlaku 

tertentu, yaitu tingkahlaku menyelesaikan tugas akademik, bertingkahlaku 

sosial yang pantas dengan memberikan token itu dalam bentuk yang bermakna 

seperti lembaran kartu, tanda cek, bintang, uang mainan. Prosedur ini 

diadakan dengan cara peserta didik “dibayar” (diberikan) token yang 

dikumpulkan, tanda cek, bintang ditukarkan dengan penguatan pendukung. 

Anak yang mengerjakan tugas, ia distimulus dengan token, reaksinya 

ia akan sering mengerjakan tugas. Setiap ia melakukan tingkahlaku baik diberi 

respon, lama-lama ia akan menjadi miliknya tanpa dihubungkan dengan 

stimulus asli (token). Ada pun bentuk token tersebut adalah pertukaran antara 

bintang, potongan kertas teka-teki, permen atau permen karet dan sebagainya 

dengan berbagai bentuk tingkahlaku yang diharapkan perubahannya. 
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McLeod (2008) mengemukakan bahwa token economy dapat 

menjadikan perilaku peserta didik dikuatkan secara konsisten kearah yang 

diinginkan. Kenyataan yang terjadi di SD Negeri 16 Kecamatan Sungayang, 

guru belum pernah menerapkan sistem token economy dalam proses 

pembelajaran, termasuk untuk mendorong peserta didiknya senang 

menyelesaikan tugas matematika yang dianggap bermasalah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa guru SD sangat 

menentukan pengalaman peserta didik terhadap masa depannya. Maka 

mengapa guru SD harus menyerah dan merasa kewalahan menghadapi 

tingkahlaku peserta didik yang bermasalah dalam penyelesaian tugas pada 

mata pelajaran matematika, jika token economy belum dicobakan? 

Diharapkan, peserta didik SD yang memperoleh token economy tidak akan 

kehilangan motivasi belajar pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Apalagi peserta didik SD berada pada periode industri, penerapan token 

economy yang bervariasi dan menarik semoga dapat merangsang tumbuh dan 

kembangnya ide kreatifitas peserta didik tersebut. Oleh karena itu, perlu 

dipelajari lebih lanjut tentang token economy dalam menyelesaikan tugas 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 16 Kecamatan Sungayang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah adalah. 

1. Peserta didik bertingkahlaku bermasalah dalam belajar. Misalnya 

melanggar disiplin belajar, menyontek, tidak mengerjakan tugas, suka 
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berjalan dan berpindah-pindah tempat duduk, keluar tanpa permisi ketika 

jam pelajaran berlangsung, bolos dan sering absen. 

2. Guru merasa kewalahan dan bosan menghadapi perilaku peserta didik 

yang bermasalah. 

3. Peserta didik kelas V SD Negeri 16 Kecamatan Sungayang kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas pada mata pelajaran matematika. 

4. Peserta didik tidak memanfaatkan waktu yang disediakan dengan sebaik-

baiknya untuk menyelesaikan tugas. 

5. Guru lebih memperhatikan kesalahan peserta didik dari pada kebaikannya. 

6. Peserta didik tidak menyukai tingkahlaku buruknya menjadi perhatian 

guru. 

7. Guru belum menerapkan sistem token economy untuk mendorong peserta 

didiknya senang menyelesaikan tugas pada mata pelajaran matematika. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terfokus, 

maka penelitian ini dibatasi pada poin 3 dan 7, yaitu penerapan sistem token 

economy untuk peserta didik kelas V SD Negeri 16 Kecamatan Sungayang  

oleh guru dalam menyelesaikan tugas pada mata pelajaran matematika. 

Pembatasan ini diharapkan permasalahan pada poin 4 (peserta didik tidak 

memanfaatkan waktu yang disediakan dengan sebaik-baiknya untuk 

menyelesaikan tugas) dapat diselesaikan. Selanjutnya, untuk penelitian 

berikutnya bisa diterapkan pada permasalahan yang lebih luas seperti pada 

poin 1 (peserta didik bertingkahlaku bermasalah dalam belajar. Misalnya 
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melanggar disiplin belajar, menyontek, suka berjalan dan berpindah-pindah 

tempat duduk, keluar tanpa permisi ketika jam pelajaran berlangsung, bolos 

dan sering absen), sehingga masalah pada poin 2 (guru merasa kewalahan dan 

bosan menghadapi perilaku peserta didik yang bermasalah), 5 (guru lebih 

memperhatikan kesalahan peserta didik dari pada kebaikannya) dan 6 (peserta 

didik tidak menyukai tingkahlaku buruknya menjadi perhatian guru) tidak 

terjadi,  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian, maka perumusan masalah adalah 

sebagai berikut. 

Bagaimana penerapan token economy dalam membantu pemecahan masalah 

penyelesaian tugas mata pelajaran matematika di kelas V SD Negeri 16 

Kecamatan Sungayang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan. 

Penerapan token economy dalam membantu pemecahan masalah penyelesaian 

tugas mata pelajaran matematika di kelas V SD Negeri 16 Kecamatan 

Sungayang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. 

1. Bagi para peserta didik sebagai penguat dalam penyelesaian tugas-tugas 

belajar. 
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2. Bagi guru-guru kelas agar dapat menerapkan token economy dalam proses 

pembelajaran untuk mengatasi permasalahan belajar. 

3. Bagi konselor sekolah sebagai masukkan dalam rangka mempraktikkan 

layanan bimbingan dan konseling khususnya layanan penguasaan konten 

tentang konten dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar. 

4. Bagi pimpinan jurusan Program Studi S2 Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, sebagai penambah 

khasanah dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai pedoman 

atau dasar penelitian berikutnya. 

5. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam menerapkan dan 

mengembangkan layanan BK di sekolah dan di luar sekolah terhadap 

penerapkan token economy. 

  



12 

 

  



85 

 

85 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan, yaitu:  

1. Penerapan token economy dimodifikasi dengan pemberian kepingan puzzle 

untuk merespon kecenderungan yang terjadi dalam pengubahan 

tingkahlaku selama penyelesaikan tugas pada mata pelajaran matematika 

di kelas. Token dapat menjadi salah satu alasan peserta didik mengerjakan 

tugas. 

2. Penerapan token economy dapat membantu pemecahan masalah 

tingkahlaku peserta didik dalam penyelesaian tugas. Karena token 

diberikan hanya untuk merespon tingkahlaku yang diinginkan selama 

penyelesaian tugas matematika di kelas.  

3. Penerapan token economy dapat mendorong peserta didik untuk 

memperbaiki kualitas tugasnya. Kualitas tugas dapat meningkat dan dapat 

dipertahankan jika alasan perolehan token jelas oleh mereka. Selanjutnya 

yang memberi token pun harus benar-banar sudah akrab atau dekat dengan 

penerima token. 

4. Penerapan token economy dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

mengatur waktu pengerjaan dan penyelesaian tugas. Penerimaan token 

oleh peserta didik dapat merubah kebiasaannya. 
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B. Implikasi 

Penerapan token economy dapat membantu pemecahan masalah 

tingkahlaku peserta didik dalam penyelesaian tugas. Prosedur ini sangat 

disenangi oleh para peserta didik. Token dapat dimodifikasi dengan berbagai 

bentuk permainan yang menarik peserta didik, mudah digunakan dan dapat 

diterapkan dalam berbagai bentuk kegiatan. Begitu juga dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling, konselor dapat menjadikan penerapan token 

economy dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling, tidak hanya 

pada layanan penguasaan konten tentang konten dalam menyelesaikan tugas-

tugas belajar saja, tapi juga pada praktik kegiatan layanan lainnya. Selanjutnya 

konselor dapat berkolaborasi dengan guru matapelajaran untuk memperbaiki 

tingkahlaku atau dalam rangka meningkatkan mutu belajar peserta didik 

dengan menerapkan token economy. 

Oleh karena itu penerapan token economy dapat dijadikan salah satu 

program sekolah dalam rangka menjadikan peserta didik senang belajar. 

Karena penerapan token economy memerlukan biaya untuk pengadaan hadiah, 

maka sekolah dapat memanfaatkan dana sekolah, dana BOS (Bantuan 

Operasional Sekolah) dan sumbangan dari para guru, terutama guru-guru yang 

menerima tunjangan profesi guru. 

C. Saran 

Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka 

selanjutnya dikemukakan saran sebagai berikut. 
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1. Bagi para peserta didik yang menjadi fokus penelitian ini diharapkan 

mempertahankan tingkahlaku yang sudah diperbaiki melalui penerapan 

token economy tidak hanya dalam penyelesaian tugas matematika di kelas 

saja, juga dalam proses belajar lain. Bagi peserta didik lain yang tidak 

memperoleh penerapan token economy agar dapat mempertahankan 

tingkahlaku posistif dalam proses belajar. 

2. Bagi guru-guru kelas agar dapat menerapkan token economy, yang dapat 

dimodifikasi dengan bentuk token lain dan tingkahlaku lain yang dapat 

diharapkan perubahannya dalam proses pembelajaran. Jelas dalam 

penerapan token untuk memperbaiki tingkahlaku itu. 

3. Bagi konselor sekolah agar dapat menerapkan token economy untuk 

mendukung pelaksanaan pemberian layanan bimbingan dan konseling, 

tidak hanya pada layanan penguasaan konten tentang konten dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajar saja, tapi juga pada praktik kegiatan 

layanan lainnya. Konselor hendaknya berkolaborasi dengan guru 

matapelajaran untuk memperbaiki tingkahlaku atau dalam rangka 

meningkatkan mutu belajar peserta didik dengan menerapkan token 

economy. 

4. Bagi pimpinan Program Studi S2 Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang, agar dapat memberikan khasanah 

terhadap hasil penelitian ini untuk praktik kegiatan bimbingan konseling 

dan pedoman atau dasar penelitian berikutnya melalui penerapan token 

economy yang dimodifikasi dengan pemberian jenis permainan lain yang 
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disenangi oleh peserta didik untuk merespon kecenderungan yang terjadi 

dalam pengubahan tingkahlaku lainnya dalam kegiatan belajar yang lain 

pada mata pelajaran selain matematika di kelas maupun di luar kelas. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, dapat menerapkan token economy dalam 

konteks yang berbeda untuk memperoleh gambaran lebih luas tentang 

token economy.  
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